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PENGANTAR PENULIS 
Oa 


erkembangan model pembelajaran dari waktu ke 
aktu terus mengalami perubahan. Model-model 
pembelajaran tradisional kini mulai ditinggalkan 
berganti dengan model yang lebih modern. Sejalan dengan 
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran, salah 
satu model pembelajaran yang kini banyak mendapat 
respon adalah model pembetajaran kooperatif atau 
cooperative learning. 


Pada model cooperative learring siswa diberi ke- 
sempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial 
dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator 
aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan 
aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan 
mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya. 
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Secara sederhana kata "cooperative" berarti me- 
ngerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai satu tim. Jadi, 
cooperative learning dapat diartikan belajar bersama-sama, 
saling membantu antara satu dengan yang lain dalam 
belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok 
mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sc- 
belumnya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
cooperative learning menyangkut teknik pengelompokan 
yang di dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar 
bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 
4-6 orang. 

Tujuan utama dalam penerapan model cooperative 
Icarning adalah agar peserta didik dapat belajar secara 
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling 
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya 
dengan menyampaikan pendapat mereka secara ber- 
kelompok. 


Cooperative learning menyediakan banyak contoh 
yang perlu dilakukan para siswa. Pertama, siswa terlibat 
dalam tingkah-laku mendefinisikan, menyaring, dan 
memperkuat sikap-sikap, kemampuan, dan tingkah laku- 
tingkah laku partisipasi sosial. Kedua, memperlakukan 
orang lain dengan penuh pertimbangan kemanusiaan, dan 
memberikan semangat penggunaan pemikiran rasional 
ketika mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. 
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Ketiga, berpartisipasi dalam tindakan-tindakan 
kompromi, negosiasi, kerja sama, konsensus dan pentaatan 
aturan mayoritas ketika bekerja sama untuk menyelesai- 
kan tugas-tugas mereka, dan membantu meyakinkan 
bahwa setiap anggota kelompoknya belajar. Ketika mereka 
berusaha mempelajari isi dan kemampuan yang di- 
harapkan, mereka juga menemukan dan memecahkan 
konflik, menangani berbagai problem dan membuat 
pilihan-pilihan yang merefleksikan situasi-situasi pribadi 
dan sosial yang mungkin mereka temukan dalam 
perkembangan dunia ini. 


Buku ini membahas bagaimana sebenarnya konsep 
inti dari cooperative learning, siapa yang berperan di 
dalamnya, dan bagaimana strategi menerapkannya. 
Konsep cooperative learning pada intinya menempatkan 
pengetahuan yang dipunyai siswa merupakan hasil 
daripada aktivitas yang dilakukannya, bukan pengajaran 
yang diterima secara pasif. Di antara kelebihan pem- 
belajaran secara konstruktivisme yang bisa dikaitkan 
dengan cooperative learning adalah menerusi proses berfikir. 


Dalam proses membina pengetahuan baru, siswa 
akan berfikir untuk menyelesaikan masalah, mengeluar- 
kan ide, dan membuat keputusan yang bijak dalam 
menghadapi pelbagai kemungkinan dan tantangan. Di 
antara aktivitas yang bisa dimanfaatkan cooperative learning 
ialah melalui aktivitas membuat penyelidikan dan pe- 
nyiasatan seperti mengenal pasti masalah, mengumpul 
maklumat, memproses data, membuat interprestasi dan 
membuat kesimpulan. 
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Harus diingat, sewaktu belajar kelompok, guru 
harus berusaha menanamkan sikap demokrasi untuk 
siswanya, maksudnya suasana kelas harus diekspresikan 
sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan ke- 
pribadan siswa yang demokratis sehingga diharapkan 
suasana yang terbuka dengan kebiasaan-kebiasaan 
kerjasama, terutama dalam memecahkan kesulitan- 
kesulitan. Seorang siswa haruslah dapat menerima 
pendapat siswa lainnya, seperti siswa satu mengemukakan 
pendapatnya lalu siswa yang lainnya mendengarkan 
dimana Ictak kesalahan, kekurangan atau kelebihannya. 
Kalau ada kekurangannya maka perlu ditambahkan 
dengan persetujuan semua anggota. 


Pekanbaru, April 2007 


Drs. H. Isjoni, M. Si 
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Babi 
PENDAHULUAN 
sa 


embelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh 

siswa, bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran 

pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan 
efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. 


Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran 
adalah pendidik (perorangan dan/atau kelompok) serta 
peserta didik (perorangan, kelompok, dan/atau ko- 
munitas) yang berinteraksi edukatif antara satu dengan 
lainnya. Isi kegiatan adalah bahan (materi) belajar yang 
bersumber dan kurikulum suatu program pendidikan. 
Proses kegiatan adalah langkah-langkah atau tahapan yang 
dilalui pendidik dan perserta didik dalam pembelajaran. 


Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif 
adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan 
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faham konstruktivis. Cooperative learning merupakan 
strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota 
kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. 
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 
anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam 
cooperative learning, belajar dikatakan belum selesai jika 
salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pelajaran. 


Menurut Slavin (1985), cooperative Icarning adalah 
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja 
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok 
heterogen. Sedangkan Sunal dan Hans (2000) me- 
ngemukakan cooperative learning merupakan suatu cara 
pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus 
dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik 
agar bekerja sama selama proses pembelajaran. Selanjut- 
nya Stahl (1994) menyatakan cooperative learning dapat 
meningkatkan belajar siswa lebih baik dan meningkatkan 
sikap tolong-menolong dalam perilaku sosial. 


Cooperative Icarning dapat digunakan dalam 
membuat laporan penelitian pada pelajaran IPA dan IPS. 
Namun, Juliati (2000) mengemukakan, cooperative learning 
lebih tepat digunakan pada pembelajaran IPS. Terkait 
dengan itu, hasil penelitian Suryadi (1999) pada pem- 
belajaran Matematika menyimpulkan bahwa salah satu 
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa adalah cooperative learning. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas belajar 
dengan model kooperatif dapat diterapkan untuk me- 
motivasi siswa berani mengemukakan pendapatnya, 
menghargai pendapat teman, dan saling memberikan 
pendapat (sharing ideas). Selain itu dalam belajar biasanya 
siswa dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu, cooperative learning sangat baik 
untuk dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan 
saling tolong-menolong mengatasi tugas yang dihadapinya. 


Beberapa ahli menyatakan bahwa model ini tidak 
hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep 
yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuh- 
kan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan 
membantu teman. Dalam cooperative learning, siswa terlibat 
aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan 
dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi 
yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya. 


Unsur-unsur dasar dalam cooperative learning 
menurut Lungdren (1994) sebagai berikut: 


a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka 
“tenggelam atau berenang bersama.” 

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab 
terhadap siswa atau peserta didik lain dalam 
kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap 
diri sendiri dalam mempelajari materi yang 
dihadapi. 

C. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka 
semua memiliki tujuan yang sama. 
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d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung 
jawab di antara para anggota kelompok. 

e. Parasiswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan 
yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi 
kelompok. 

f. 'Para siswa berbagi kepemimpinan sementara 
mereka memperoleh keterampilan bekerja sama 
selama belajar. 

g. Sctiap siswa akan diminta mempertanggung- 
jawabkan secara individual materi yang di- 
tangani dalam kelompok kooperatif. 


Thompson, ct al (1995) mengemukakan, cooperative 
learning turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada 
pembelajaran. Di dalam cooperative Icarning siswa belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang saling 
membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok 
yang terdiri dari 4-6 orang dengan kemampuan yang 
heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri dari 
campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal 
ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan 
dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. 

Pada cooperative learning yang diajarkan adalah 
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja sama 
dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi 
pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan yang 
berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk 
diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok 
adalah mencapai ketuntasan. || 
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Bab 2 
PENGERTIAN COOPERATIF LEARNING 
As 


ooperative learning berasal dari kata cooperative yang 
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai 
satu kelompok atau satu tim. Slavin (1995) mengemuka- 
kan, “In cooperative learning methods, students work together 
in four member tcams to master material initially presented by 
the teacher”. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa 
cooperative learning adalah suatu model pem-belajaran 
dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok- 
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif 
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar. 


Sedangkan Johnson (dalam Hasan, 1994) me- 
ngemukakan, “Coopcranon means working together to 
accomplish shared goals. Within cooperative activities Individuals 
secek outcomes that are bendficial to'all other groups members. 
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Cooperative learning is the instructional use of small groups that 
allows students to work together to maximize their own and each 
other as learning”. Berdasarkan uraian tersebut, cooperative 
learning mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai 
tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa mencari 
hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompok. Belajar kooperatif adalah pemanfaatan 
kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan 
belajar anggota lainnya dalam kelompok itu. Prosedur 
cooperative learning didesain untuk mengaktifkan siswa 
melalui inkuiri dan diskusi dalam kelompok kecil yang 
terdiri atas 4-6 orang. 


Anita Lie (2000) menyebut cooperative learning 
dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas- 
tugas yang terstuktur. Lebih jauh dikatakan, cooperative 
learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu 
kelompok atau suatu tim yang di dalamnya siswa bekerja 
secara terarah untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada 
umumnya terdiri dan 4-6 orang saja. 


Cooperative learning adalah suatu model pem- 
belajaran yang saat ini banyak digunakan untuk 
mewujudkan kegatan belajar mengajar yang berpusat pada 
siswa (studend oriented), terutama untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan 
siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, 
siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Model 
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pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan dalam 
berbagai mata pelajaran dan berbagai usia. 


Istilah cooperatfvc learning dalam pengertian bahasa 
Indonesia dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. 
Menurut Johnson & Johnson (1994) cooperative learning 
adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam 
suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama 
dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan 
mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut. 


Slavin (1995) menyebutkan cooperative Icarning 
merupakan modcl pembelajaran yang tclah dikenal sejak 
lama, di mana pada saat itu guru mendorong para siswa 
untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan 
tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya 
(peer teaching). Dalam melakukan proses belajar-mengajar 
guru tidak lagi mendominasi seperti lazimnya pada saat 
ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi 
dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar 
sesama mereka. 


Ada banyak alasan mengapa cooperative learning 
tersebut mampu memasuki mainstream (kelaziman) praktek 
pendidikan. Selain bukti-bukti nyata tentang ke-berhasilan 
pendekatan ini, pada masa sckarang masyarakat 
pendidikan semakin menyadari pentingnya para siswa 
berlatih berpikir, memecahkan masalah, serta meng- 
gabungkan kemampuan dan keahlian. Walaupun memang 
pendekatan ini akan berjalan baik di kelas yang kc- 
mampuannya merata, namun sebenarnya kelas dengan 
kemampuan siswa yang bervariasi lebih membutuhkan 
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pendekatan ini. Karena dengan mencampurkan para siswa 
dengan kemampuan yang beragam tersebut, maka siswa 
yang kurang akan sangat terbantu dan termotivasi siswa 
yang lebih. Demikian juga siswa yang lebih akan semakin 
terasah pemahamannya. 


Cooperative learning ini bukan bermaksud untuk 
menggantikan pendekatan kompetitif (persaingan). 
Nuansa kompetitif dalam kelas akan sangat baik bila 
diterapkan secara sehat. Pendekatan kooperatif ini adalah 
sebagai alternatif pilihan dalam mengisi kelemahan 
kompetisi, yakni hanya sebagian siswa saja yang akan 
bertambah pintar, sementara yang lainnya semakin 
tenggelam dalam ketidaktahuannya. Tidak sedikit siswa 
yang kurang pengetahuannya merasa malu bila ke- 
kurangannya di-expose. Kadang-kadang motivasi per- 
saingan akan menjadi kurang sehat bila para murid saling 
menginginkan agar siswa lainnya tidak mampu, 
katakanlah dalam menjawab soal yang diberikan guru. 
Sikap mental inilah yang dirasa perlu untuk mengalami 
improvement (perbaikan). 


Watchword of the American Revolution dalam Johnson 
& Johnson (1994) mengemukakan istilah “ Together we stand, 
divided we fall” atau “bersama kita bisa, berpisah kita jatuh”, 
untuk menggambarkan tentang cooperative learning. 
Kauchak dan Eggen dalam Azizah (1998) berpendapat 
cooperatrve learning merupakan strategi pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam 
mencapai tujuan. Lie (2002) mengungkapkan, cooperativc 
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learning atau memberi landasan teoritis bagaimana siswa 
dapat sukses belajar bersama orang lain. 


Dengan mempraktekkan cooperative Icarning di 
ruang-ruang kelas, suatu hal kelak kita akan menuai buah 
persahabatan dan perdamaian, karena cooperative learning 
memandang siswa sebagai makhluk sosial (homo homini 
socius), bukan homo homini lupus (manusia adalah srigala 
bagi sesamanya). Dengan kata lain, cooperative Icarning 
adalah cara belajar mengajar berbasiskan peace education 
(metode belajar mengajar masa depan) yang pasti men- 
clapat perhatian. 


Djahiri K (2004) menyebutkan cooperative learning 
sebagai pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntut 
diterapkannya pendekatan belajar yang siswa sentris, 
humanistik, dan demokratis yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya. Dengan 
demikian, maka pembelajaran kooperatif mampu mem- 
belajarkan diri dan kehidupan siswa baik di kelas atau 
sekolah. Lingkungan belajarnya juga membina dan 
meningkatkan serta mengembangkan potensi diri siswa 
sekaligus memberikan pelatihan hidup senyatanya. Jadi, 
cooperative learning dapat dirumuskan sebagai kegiatan 
pembelajaran kelompok yang terarah, terpadu, cfektif- 
efisien, ke arah mencari atau mengkaji sesuatu melalui 
proses kerjasama dan saling membantu (sharing) schingga 
tercapai proses dan hasil belajar yang produktif (survive). 


Masih membicarakan cooperative learning, beberapa 
ahli mencoba mengungkapkan pengertian istilah itu. 
Djajadisastra (1982) mengemukakan, metode belajar 
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kelompok atau lazim disebut dengan metode gotong- 
royong, merupakan suatu metode mengajar di mana 
murid-murid disusun dalam kelompok-kelompok pada 
waktu menerima pelajaran atau mengerjakan soal-soal dan 
tugas-tugas. Nasution (1989) mengemukakan belajar 
kelompok itu efektif bila setiap individu merasa ber- 
tanggung jawab terhadap kelompok, anak turut ber- 
partisipasi dan bekerja sama dengan individu lain secara 
efektif, menimbulkan perubahan yang konstruktif pada 
kelakuan seseorang dan setiap anggota aman dan puas di 
dalam kelas. Suryosubroto (2002) menyebutkan, belajar 
kelompok dibentuk dengan harapan para siswa dapat 
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 


Beberapa ciri dari cooperative learning adalah, (a) 
setiap anggota memiliki peran, (b) terjadi hubungan 
interaksi langsung di antara siswa, (c) setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan juga 
teman-teman sekelompoknya, (d) guru membantu 
mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal 
kelompok, dan (e) guru hanya berinteraksi dengan 
kelompok saat diperlukan.) 
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Bab 3 
TUJUAN COOPERATIF LEARNING 


Oa 


elaksanaan model cooperative Icarning mem- 
utuhkan partisipasi dan kerja sama dalam 
kelompok pembelajaran. Cooperative learning dapat 
meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar lebih baik, 
sikap tolong-menolong dalam beberapa perilaku sosial. 
Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar 
cooperative Icarning adalah agar peserta didik dapat belajar 
secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara 
saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan 
kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya 
dengan menyampaikan pendapat mereka secara 
berkelompok 


Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik 
cooperative learning sebagaimana dikemukakan Slavin (1995), 
yaitu penghargaan kelompok, pertanggungjawaban 
individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil. 
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a. Penghargaan kelompok 


Cooperative learning menggunakan tujuan-tujuan 
kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok. 
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok men- 
capai skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan 
kelompok didasarkan pada penampilan individu sebagai 
anggota kelompok dalam menciptakan hubungan antar 
personal yang saling mendukung, saling membantu, dan 
saling peduli. 


b. Pertanggungjawaban individu 


Keberhasilan kelompok tergantung dari pem- 
belajaran individu dari semua anggota kelompok. 
Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada 
aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam 
belajar. Adanya pertanggungjawaban secara individu juga 
menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi tes dan 
tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman 
sekelompoknya. 


c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 


Cooperative learning menggunakan motode skoring 
yang mencakup nilai perkembangan berdasarkan pe- 
ningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari yang 
terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring ini 
setiap siswa baik yang berprestasi rendah, sedang, atau 
tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk berhasil 
dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 


Bila dibandingkan dengan pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional, cooperative learning memiliki 
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beberapa keunggulan. Keunggulannya dilihat dari aspek 
siswa, adalah memberi peluang kepada siswa agar 
mengemukakan dan membahas suatu pandangan, 
pengalaman, yang diperoleh siswa belajar secara bekerja 
sama dalam merumuskan ke arah satu pandangan 
kelompok (Cilibert-Macmilan, 1993). 


Dengan melaksanakan modcl pembelajaran 
cooperative learning, siswa memungkinkan dapat meraih 
keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa melatih 
siswa untuk memiliki keterampilan, baik ke-terampilan 
berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosial (social 
skill), seperti keterampilan untuk me-ngemukakan 
pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain, 
bekerjasama, rasa setia kawan, dan mengurangi timbulnya 
perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas (Stahl, 
1994). 


Model pembelajaran ini memungkinkan siswa 
untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan secara penuh dalam suasana bclajar yang 
terbuka dan demokratis. Siswa bukan lagi sebagai objek 
pembelajaran, namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi 
teman sebayanya. 


Selanjutnya menurut Sharan (1990), siswa yang belajar 
menggunakan metode cooperative learning akan memiliki 
motivasi yang tinggi karcna didorong dan didukung dari 
rekan sebaya. Cooperative learning juga menghasilkan 
peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kc- 
mampuan berpikir kritis, membentuk hubungan per- 
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sahabatan, menimba berbagai informasi, belajar meng- 
gunakan sopan-santun, meningkatkan motivasi siswa, 
memperbaiki sikap terhadap sekolah dan belajar 
mengurangi tingkah laku yang kurang baik, serta 
membantu siswa dalam menghargai pokok pikiran orang 
lain Johnson, 1993). 


Stahl (1994) mengemukakan, melalui model 
cooperative learning siswa dapat memperoleh pengetahuan, 
kecakapan sebagai pertimbangan untuk berpikir dan 
menentukan serta berbuat dan berpartisipasi sosial. 
Selanjutnya Zaltman et.al (1972) mengemukakan pula, 
siswa yang sama-sama bekerja dalam kelompok akan 
menimbulkan persahabatan yang akrab, yang terbentuk di 
kalangan siswa, ternyata sangat berpengaruh pada tingkah 
laku atau kegiatan masing-masing secara in-dividual. 
Kerjasama antar siswa dalam kegiatan belajar menurut 
Harmin (dalam Santos, 1983) dapat memberikan berbagai 
pengalaman. Mereka lebih banyak mendapatkan 
kesempatan berbicara, inisiatif, menentukan pilihan dan 
secara umum mengembangkan kebiasaan yang baik 


Selanjutnya Jarolimek & Parker (1993) mengatakan 
keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran ini adalah: 
1) saling ketergantungan yang positif, 2) adanya 
pengakuan dalam merespon perbedaan individu, 3) siswa 
dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas, 4) 
suasana kelas yang rileks dan menyenangkan, 5) terjalinnya 
hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa 
dengan guru, dan 6) memiliki banyak kesempatan untuk 
mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. 
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Kelemahan model pembelajaran cooperative learning 
bersumber pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam (intern) 
dan faktor dari luar (ckstern). Faktor dari dalam, yaitu: 1) 
guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, 
disamping itu memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran 
dan waktu, 2) agar proses pembelajaran berjalan dengan 
lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya 
yang cukup memadai, 3) selama kegiatan diskusi kelompok 
berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang 
sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan, dan 4) saat diskusi 
kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini meng- 
akibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 


Cooperative learning menyediakan banyak contoh yang 
perlu dilakukan para siswa antara lain: (1) siswa terlibat 
di dalam tingkah-laku mendefinisikan, menyaring, dan 
memperkuat sikap-sikap, kemampuan, dan tingkah laku 
partisipasi sosial, (2) respek pada orang lain, memperlaku- 
kan orang lain dengan penuh pertimbangan kemanusiaan, 
dan memberikan semangat penggunaan pemikiran 
rasional ketika mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, (3) berpartisipasi dalam tindakan-tindakan 
kompromi, negosiasi, kerja sama, konsensus dan pentaatan 
aturan mayoritas ketika bekerja sama untuk menyelesaikan 
tugas-tugas mereka, dan membantu meyakinkan bahwa 
setiap anggota kelompoknya belajar. Ketika mereka 
berusaha mempelajari isi dan kemampuan yang 
diharapkan, mereka juga menemukan diri bagaimana 
memecahkan konflik, menangani berbagai problem, dan 
membuat pilihan-pilihan yang merefleksikan situasi- 
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